BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari TERSINGKAP merupakan karya tari yang terinspirasi dari peristiwa
awal pemberontakan Untung Suropati terhadap Belanda ketika di dalam penjara.
Karya ini berfokus pada pergulatan batin Untung yang mengalami tekanan fisik dan
mental hingga akhirnya mampu melepaskan rasa takut dan keraguan dalam dirinya.
Judul TERSINGKAP dimaknai sebagai terbukanya atau terungkapnya tekad yang
selama ini terpendam, yang kemudian mendorong lahirnya keberanian untuk
melakukan perlawanan.

Proses penciptaan karya menggunakan metode penciptaan tari Alma M.
Hawkins yang meliputi tahapan eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Melalui
metode tersebut, penata melakukan pencarian gerak berdasarkan interpretasi terhadap
kondisi Untung Suropati. Eksplorasi gestur tubuh akibat siksaan, serta pengembangan
esensi gerak Nafas pada Tari Kiprah Glipang menjadi pijakan pengolahan rasa dalam
gerak pada karya ini.

Karya TERSINGKAP disajikan dalam bentuk tari kelompok yang ditarikan
oleh empat penari putra. Karya ini menggunakan tipe tari dramatik dengan cara ungkap
simbolik. Tema yang diangkat adalah kegigihan Untung dalam melakukan perlawanan
dan pemberontakan dari belenggu penindasan. Diwujudkan melalui konflik batin
tokoh Untung Suropati hingga muncul keberanian untuk melawan.

Alur pertunjukan dibagi menjadi lima bagian, yaitu introduksi, bagian 1, bagian

2, bagian 3, dan ending. Introduksi menggambarkan kehadiran masa kelam yang
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menjadi penghalang untuk bertindak. Bagian 1 menggambarkan kehidupan Untung di
dalam penjara yang penuh siksaan dan ketidakberdayaan. Bagian 2 menggambarkan
gejolak batin serta masa lalu yang membelenggu dirinya. Bagian 3 menunjukkan
proses pembebasan diri dan lahirnya keberanian untuk memimpin perlawanan. Ending
menghadirkan suasana lega dan bebas sebagai simbol kemenangan atas belenggu batin
dan penindasan. Karya yang dihasilkan berdurasi 19 menit 21 detik. Durasi tersebut
berdasarkan kebutuhan dramatik setiap bagiannya.

Musik yang digunakan berupa musik MIDI (Musical Instrument Digital
Interface) dengan dominasi instrumen perkusi dan nuansa epic war. Musik berfungsi
memperkuat dramatika pertunjukan serta membangun atmosfer emosional pada setiap
bagian karya.

Tata busana terinspirasi dari busana budak pada masa kolonial dengan dominasi
warna cokelat yang melambangkan kesederhanaan dan keterbelengguan. Busana
terdiri atas celana tiga perempat, kain menjuntai dengan variasi intensitas warna
cokelat, serta stagen berwarna putih gading kusam. Tata rias menggunakan rias
korektif dengan tambahan efek luka dan lebam untuk memperkuat karakter tahanan
yang mengalami penyiksaan.

Pertunjukan ditampilkan pada panggung prosenium Auditorium Tari ISI
Yogyakarta. Unsur artistik utama berupa kain-kain berwarna cokelat sebagai simbol
belenggu, masa lalu dan tekanan batin. Tata cahaya dimanfaatkan untuk memperkuat
suasana, membangun fokus visual, serta memperjelas perubahan konflik dan emosi

yang terjadi sepanjang pertunjukan.
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Melalui karya TERSINGKAP, Penata berupaya menghadirkan kembali nilai
perjuangan Untung Suropati dalam bentuk karya tari. Karya ini tidak hanya
menampilkan perlawanan fisik, tetapi juga perjuangan batin manusia dalam
membebaskan diri dari ketakutan, keraguan, dan penindasan. Diharapkan karya
TERSINGKAP dapat menjadi media refleksi mengenai pentingnya keberanian dalam
menghadapi ketidakadilan. Selainitu menjadi sarana untuk mengingat dan

mengapresiasi perjuangan para pahlawan bangsa.
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